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ABSTRAK 

 

Hasnatul Zahra, 2025. “Pembuatan Ensiklopedia Kuliner Khas Kabupaten Padang 

Pariaman Sebagai Sumber Informasi Budaya”. Makalah, Program Studi 

Informasi Perpustakaan dan Kearsipan, Sekolah Vokasi, Universitas Negeri 

Padang  

Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk mendeskripsikan tahapan 

pengembangan ensiklopedia kuliner khas kabupaten padang pariaman sebagai 

sumber informasi budaya. Metode yang digunakan dalam penulisan makalah ini 

adalah metode deskriptif dengan model pengembangan ADDIE yang telah 

dimodifikasi, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Tahapan pembuatan ensiklopedia 

kuliner khas Kabupaten Padang Pariaman sebagai sumber budaya melibatkan 

beberapa langkah sebagai berikut: (1) identifikasi kebutuhan dan pengumpulan 

data, yang dilakukan dengan mengumpulkan informasi melalui observasi, 

wawancara dengan masyarakat lokal, pedagang kuliner, dan tokoh adat setempat; 

(2) desain produk, yang dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi Canva untuk 

merancang elemen dan kerangka seperti cover, kata pengantar, daftar isi, isi atau 

pembahasan, penutup, dan daftar pustaka; (3) pengembangan, produk yang telah 

dirancang akan dikembangkan menjadi format digital berupa flipbook yang mudah 

diakses; (4) implementasi atau uji coba produk, yang dilakukan dengan 

menggunakan Google Form. Hasil dari uji coba produk ensiklopedia kuliner khas 

Kabupaten Padang Pariaman melibatkan sepuluh responden dari masyarakat 

setempat, dan data yang diperoleh menunjukkan persentase kelayakan produk 

sebesar 98% dengan kategori “sangat baik”. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kekayaan kuliner Sumatera Barat merupakan salah satu aspek budaya yang 

sangat beragam dan menarik untuk diketahui. Salah satu daerah yang memiliki 

kekayaan kuliner yang khas adalah Kabupaten Padang Pariaman (Sholeha, 2021). 

Kuliner di Kabupaten Padang Pariaman tidak hanya sekadar makanan, tetapi juga 

mencerminkan tradisi, nilai-nilai, dan identitas masyarakat Minangkabau yang 

telah diwariskan dari generasi ke generasi. Ciri khas makanan daerah Kabupaten 

Padang Pariaman terletak pada pengolahan yang menggunakan bumbu dan rempah 

yang kuat, sehingga menciptakan cita rasa yang sulit ditiru oleh daerah lain 

(Adolph, 2016). 

Keunikan kuliner yang beragam menjadikannya sebagai ciri khas tersendiri, 

di mana makanan khas seperti Sate Pariaman, Sala Lauak, dan Gulai Tunjang tidak 

hanya terkenal di dalam negeri, tetapi juga telah menembus pasar internasional 

(Maharani, 2018). Kuliner Khas Kabupaten Padang Pariaman ini tidak hanya 

menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari masyarakat setempat, tetapi juga 

berfungsi sebagai simbol identitas budaya yang harus diestarikan, dan menjadi 

sumber kebanggaan bagi masyarakat lokal. Selain itu, kekayaan kuliner juga 

menjadi daya tarik yang signifikan bagi wisatawan domestik maupun internasional, 

yang ingin merasakan keunikan dan kelezatan makanan khas Kabupaten Padang 

Pariaman. 
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Saat ini, konsumen makanan khas di Kabupaten Padang Pariaman mulai 

mengabaikan keberadaan makanan khas yang telah menjadi bagian dari warisan 

kuliner. Fenomena ini terlihat jelas dalam acara-acara adat, masyarakat kini tidak 

lagi membuat nasi kunik dan lamang tapai yang merupakan hidangan khas yang 

seharusnya disajikan (Saputra, 2019). Salah satu penyebabnya karena kurangnya 

sumber daya manusia (SDM) yang terampil serta pengetahuan yang memadai 

tentang cara pembuatan makanan tradisional (Refisrul, 2018). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Waryono, 2021) menuliskan bahwa 

pada umumnya generasi muda tidak lagi diajarkan cara membuat nasi kunik, 

lamang tapai dan hidangan khas lainnya, sehingga generasi muda tidak memiliki 

keterampilan atau pemahaman tentang proses pembuatan makanan tersebut. 

Akibatnya, masyarakat lebih memilih solusi praktis dengan membeli dan 

mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) karena lebih mudah ditemukan. Hal 

ini menyebabkan hilangnya kekayaan tradisi kuliner yang ada, generasi muda tidak 

hanya kehilangan kesempatan untuk menikmati cita rasa asli makanan khas, namun 

juga tidak akan memahami nilai-nilai budaya yang terkandung pada makanan khas 

(Syahrial, 2024).  

Perubahan minat konsumen dari makanan khas ke makanan cepat saji 

menjadi satu penyebab utamanya penurunan tingkat pengetahuan tentang makanan 

khas yang seharusnya diwariskan dari generasi ke generasi. Menurut penelitian 

terdahulu (Yogi, 2019) menjelaskan bahwa sebagian besar dari generasi muda 

hanya mengetahui sedikit tentang ragam makanan khas yang dimiliki oleh 

Kabupaten Padang Pariaman. Kondisi ini sangat memprihatinkan, mengingat 
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generasi muda adalah penerus yang seharusnya dapat menjaga dan melestarikan 

warisan kuliner yang telah ada, tidak hanya kaya akan cita rasa tetapi juga 

mengandung nilai-nilai budaya dan tradisi yang mendalam.  

Dengan semakin berkurangnya minat dan pengetahuan tentang kuliner khas, 

ada kekhawatiran bahwa kekayaan budaya kuliner akan hilang seiring berjalannya 

waktu. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya pengetahuan 

masyarakat mengenai makanan khas adalah minimnya media informasi yang efektif 

dalam menyampaikan pengetahuan tentang makanan khas Kabupaten Padang 

Pariaman. Minimnya media informasi mengenai makanan khas Kabupaten Padang 

Pariaman, menyebabkan ketidaktahuan generasi muda tentang kuliner khas serta 

proses pembuatan makanan khas daerah sendiri. Hal ini berpotensi hilangnya 

identitas budaya dan tradisi kuliner yang telah ada. Selain itu, dampak lain 

kehilangan koneksi dengan warisan kuliner yang kaya dan beragam, yang 

seharusnya menjadi bagian dari identitas masyarakat. Situasi ini tidak hanya 

mengurangi apresiasi terhadap kekayaan kuliner lokal, tetapi juga dapat 

menghambat upaya pelestarian dan pengembangan makanan khas yang seharusnya 

diwariskan kepada generasi mendatang. 

Kondisi ini berpotensi menciptakan kesenjangan antara generasi yang lebih 

tua, yang memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai kuliner khas, dan 

generasi muda yang cenderung kurang memahami warisan kuliner. Oleh karena itu, 

penting untuk mengembangkan informasi yang dikemas khusus dalam bentuk paket 

informasi sebagai media informasi yang efektif dan sarana untuk menjembatani 

kesenjangan ini, sehingga masyarakat dapat lebih mengenal, menghargai, dan 
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melestarikan kuliner khas daerah. Dengan demikian, tradisi dan identitas budaya 

yang terkandung dalam kuliner tersebut dapat tetap terjaga dan relevan di tengah 

perubahan zaman, serta memastikan bahwa kekayaan kuliner yang ada tidak hanya 

diingat, tetapi juga dilestarikan. 

Menurut Ranjan (2018) paket informasi adalah sekumpulan informasi yang 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik pengguna, dengan tujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan. Selain itu, menurut Sari dan 

Rahmawati (2020) paket informasi juga berfungsi sebagai alat untuk 

menyampaikan informasi yang relevan dan terkini, sehingga pengguna dapat 

dengan mudah mengakses dan menggunakan informasi tersebut dalam konteks 

yang diperlukan. Sedangkan menurut Ezra (2021) paket informasi ada yang 

berbentuk tercetak dan digital. Contoh dari paket informasi adalah jurnal, prosiding, 

ensiklopedia, kamus, majalah, bibliografi, indeks, surat kabar, direktori, dan 

katalog.  

Menurut Aminuddin et al., (2023) ensiklopedia merupakan sumber belajar 

yang memiliki tingkat efektivitas yang cukup tinggi dalam mendukung upaya 

pelestarian budaya. Hal ini dikarenakan ensiklopedia mampu menyajikan informasi 

yang akurat dan berguna, serta mengandung konten yang relevan dengan konteks 

sosial dan budaya masyarakat. Dengan demikian, ensiklopedia menjadi media yang 

efektif untuk meningkatkan pengetahuan. 
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Menurut buku petunjuk teknis penyusunan ensiklopedia (2019:12) 

Ensiklopedia adalah karya rujukan yang menyajikan informasi ringkas namun 

komprehensif mengenai berbagai cabang ilmu pengetahuan atau mengenai satu 

cabang ilmu pengetahuan tertentu secara mendalam. Informasi tersebut biasanya 

disajikan dalam bentuk artikel atau entri yang disusun secara sistematis, umumnya 

berdasarkan abjad (alfabetis) atau tema, untuk memudahkan pembaca dalam 

menemukan dan memahami topik yang dicari. 

Pembuatan ensiklopedia makanan khas Kabupaten Padang Pariaman dalam 

bentuk digital dapat menjadi salah satu cara efektif untuk melestarikan kuliner khas 

Kabupaten Padang Pariaman. Pada pembuatan ensiklopedia ini menggunakan 

metode pengembangan ADDIE, yang mencakup Analyze (analisis), Design 

(desain), Development (pengembangan), Implementation (implementasi) dan 

Evaluation (evaluasi) (Hidayat & Nizar, 2021). 

Pembuatan ensiklopedia makanan khas Kabupaten Padang Pariaman 

mencakup berbagai aspek yang penting, mulai dari deskripsi makanan, bahan-

bahan yang digunakan dalam proses pembuatannya, hingga disajikan dalam acara 

apa saja (Maharani & Rahmah, 2018). Dengan demikian, ensiklopedia ini dapat 

menjadi sarana untuk memperkenalkan makanan khas Kabupaten Padang Pariaman 

dan kepada masyarakat luas, sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan apresiasi 

terhadap kekayaan kuliner daerah tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penulis membuat makalah tugas akhir ini dengan judul “Pembuatan Ensiklopedia 

Kuliner Kabupaten Padang Pariaman sebagai Sumber Informasi Budaya” 



6 

 

 
  

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam makalah ini mengacu pada berkurangnya 

pengetahuan masyarakat, terutama di kalangan generasi muda, tentang makanan 

khas Kabupaten Padang Pariaman. Hal ini dapat menyebabkan hilangnya identitas 

budaya dan tradisi kuliner yang telah ada, karena generasi muda seharusnya 

menjadi penerus yang menjaga dan melestarikan warisan kuliner tersebut. Selain 

itu, kurangnya media informasi yang membahas makanan khas Kabupaten Padang 

Pariaman semakin memperburuk keadaan, sehingga generasi muda semakin tidak 

mengenal kuliner khas daerah sendiri. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam makalah ini difokuskan terhadap makanan khas 

Kabupaten Padang Pariaman dan permasalahan terkait pengetahuan masyarakat, 

khususnya generasi muda dan media informasi, mengenai makanan khas 

Kabupaten Padang Pariaman. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

yang diperoleh yaitu bagaimana tahap pembuatan ensiklopedia kuliner khas 

Kabupaten Padang Pariaman sebagai sumber informasi budaya? 

E. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka diperoleh tujuan 

penulisan yaitu untuk mendeskripsikan tahap pembuatan ensiklopedia kuliner khas 

Kabupaten Padang Pariaman sebagai sumber informasi budaya. 
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F. Manfaat Penulisan 

Penulisan makalah tugas akhir ini memberikan manfaat praktis dan teoritis 

yaitu: (1) Manfaat praktis, untuk sumber informasi mengenai kuliner khas 

Kabupaten Padang Pariaman, ini dapat membantu dinas pariwisata dan kebudayaan 

dalam mempromosikan, melestarikan warisan kuliner lokal. Dan dapat digunakan 

untuk penelitian lebih lanjut atau sebagai referensi untuk generasi mendatang. (2) 

Manfaat teoritis, untuk memperkaya teori-teori mengenai kuliner khas Kabupaten 

Padang Pariaman. Dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana makanan 

dapat menjadi bagian dari identitas budaya suatu daerah. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa pembuatan ensiklopedia kuliner khas Kabupaten Padang 

Pariaman sebagai sumber budaya melibatkan beberapa langkah sebagai berikut: (1) 

identifikasi kebutuhan dan pengumpulan data, yang dilakukan dengan 

mengumpulkan informasi melalui observasi, wawancara dengan masyarakat lokal, 

pedagang kuliner, dan tokoh adat setempat; (2) desain produk, yang dilakukan 

dengan memanfaatkan aplikasi Canva untuk merancang elemen dan kerangka 

seperti cover, kata pengantar, daftar isi, isi atau pembahasan, penutup, dan daftar 

pustaka; (3) pengembangan, produk yang telah dirancang akan dikembangkan 

menjadi format digital berupa flipbook yang mudah diakses; (4) implementasi atau 

uji coba produk, yang dilakukan dengan menggunakan Google Form. Hasil dari uji 

coba produk ensiklopedia kuliner khas Kabupaten Padang Pariaman melibatkan 

sepuluh responden dari masyarakat setempat, dan data yang diperoleh 

menunjukkan persentase kelayakan produk sebesar 98% dengan kategori “sangat 

baik”. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, terdapat beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan. (1) Bagi pembaca, disarankan untuk memanfaatkan 

ensiklopedia kuliner khas Kabupaten Padang Pariaman sebagai sumber referensi 
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dalam memahami dan melestarikan kekayaan kuliner daerah, serta menjadikannya 

sebagai bahan pembelajaran dan pengembangan pengetahuan tentang kuliner lokal. 

(2) Bagi penulis sendiri, diharapkan untuk terus mengembangkan dan memperbarui 

produk ensiklopedia dengan data terbaru, serta mempertimbangkan pemasaran 

digital yang lebih luas guna meningkatkan akses, serta terbuka terhadap kritik dan 

saran demi penyempurnaan produk di masa mendatang. (3) Bagi peneliti 

selanjutnya, dianjurkan untuk melakukan studi lanjutan yang mendalam mengenai 

aspek budaya, sosial, dan ekonomi dari kuliner khas tersebut, serta mengeksplorasi 

metode pengembangan teknologi digital yang inovatif untuk mendukung 

pelestarian dan promosi budaya kuliner secara lebih efektif dan berkelanjutan. 
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